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This research aims to investigate the effectiveness of training in scientific
process skills for elementary schoolteachers based on the learning organization in
improving their professionalism. The scientific training based on learning organization
was developed using systematic approach. This approach was in line with the school as
an organization that should produce learners. A learning organization is an organization
whose members are sensitive to problems, to overcome problems together and conti-
nuously, and to reach target that have been specified. The research method in this study
was a modification of the Borg & Gall (1979) Research & Development (R&D) method.
This research was done in Wonogiri regency and 34 teachers were involved. Principally,
this research used a design one-group-pretest-posttest to determine the effectiveness of
the research subject treatment. Based on the study, it can be concluded that the training
model based on the learning organization can significantly improve the mastery of the
concept, the skill processes and the ability of science learning. This training is supported
by supervisor and head-masters, so it can be followed-up by the teacher activities team
(KKG) in the classroom. Finally, it can be recommended that: (1) the training system
based on the learning organization can be used to enhance school independence in
improving the teachers' professionalism; (2) sources of learning available in school
require to motivate teacher in training activity; (3) training of science teaching is better
done step by step in order to run well; (4) headmaster and supervisor involved in
socialization should support the training activity totally.
PENDAHULUAN
Kualitas pendidikan di Indonesia
dikhawatirkan terus merosot akibat rendah-
nya mutu profesionalisme guru (Purwanto,
2002). Pelatihan merupakan salah satu cara
untuk meningkatkan kemampuan profesio-
nalisme guru (Noor, 2001). Pelaksanaan pe-
latihan guru Sekolah Dasar (SD) berkem-
bang sangat pesat pada tahun 1970-an (Su-
priadi, 2003). Tidak adanya tindak lanjut
dan pemantauan pasca pelatihan mengaki-
batkan implementasi pelatihan tidak dila-
kukan sepenuhnya di tingkat sekolah (Su-
priadi, 2003; Subijanto, 2001). Survei di
lapangan menunjukkan sistem pelatihan
guru yang diselenggarakan belum berhasil
meningkatkan kinerja guru. Oleh karena
itu, perlu sistem pelatihan guru yang secara
khusus dititikberatkan pada perbaikan ki-
nerja guru dalam rangka meningkatkan
mutu pendidikan.
Khusus untuk pengembangan
pembelajaran IPA, di Indonesia berkem-
bang pelatihan science education quality
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improvement project (SEQIP). Pelatihan
SEQIP bertujuan untuk pembaharuan me-
tode pembelajaran IPA di sekolah dasar
(Rusdi, 2007). Pelatihan SEQIP yang di-
ikuti oleh pemandu bidang studi (PBS) IPA
ini menggunakan pendekatan penemuan
(Suwono, 2002). Pelatihan ini mampu me-
ningkatkan pemahaman konsep IPA bagi
PBS (Ibrohim dan Hariadi, 2002; Suwono,
2002). Kelemahan pelatihan ini, antara lain:
(1) orientasi pelatihan pada penggunaan kit
SEQIP, padahal jumlah kit SEQIP terbatas;
(2) materi pendalaman konten dirasakan cu-
kup berat, sehingga banyak PBS yang me-
ngundurkan diri karena merasa tidak mam-
pu mengikutinya (Ibrohim & Hariadi,
2002); (3) waktu pelatihan yang lama (9
minggu dalam waktu 5 bulan) cukup meng-
ganggu aktivitas pembelajaran di sekolah;
(4) PBS enggan melakukan pengimbasan
pada guru-guru dalam satu gugus terutama
melalui kelompok kerja guru (KKG); (5)
pelatihan ini tidak meningkatkan kemam-
puan guru dalam melatihkan keterampilan
proses (Suwono, 2002). Tindak lanjut pela-
tihan dan pemantauan pasca pelatihan di
tingkat gugus oleh PBS sulit diwujudkan.
Hal ini disebabkan kegiatan tindak lanjut
pelatihan tidak dilatihkan secara kontinyu,
keengganan guru untuk dimonitor oleh
PBS, serta sistem koordinasi gugus sekolah
yang lemah dan birokratis (Suwono, 2002).
Kelemahan lain dari sistem pelatihan guru
di Indonesia adalah manajemen pelaksana-
an pelatihan. Selama ini pelatihan-pelatihan
selalu menggunakan dana besar yang ber-
asal dari anggaran pemerintah atau pinjam-
an luar negeri. Pekerjaan pelatihan yang se-
harusnya menjadi tugas dan pekerjaan rutin
pun “diproyekkan” (Supriadi, 2003). Pe-
nyimpangan dalam pelaksanaan pelatihan
mempengaruhi kinerja tutor dan peserta pe-
latihan, dan anggapan tindak lanjut pun ha-
rus didanai seperti proyek.
Berdasarkan kenyataan di atas, pe-
latihan pembelajaran IPA didesain secara
sistemik yang melibatkan semua unsur-un-
sur dalam sistem dan mendudukkannya di
tempat yang semestinya (Slamet, 2000).
Kepala Sekolah sebagai pimpinan sekolah
harus tahu dan memahami perlunya dilaku-
kan pelatihan, bahkan merasakan kegiatan
pelatihan secara konkret. Hal ini dimaksud-
kan agar memberi dukungan sepenuhnya
kepada guru yang mengikuti pelatihan. Gu-
ru peserta pelatihan sebagai orang dewasa
telah memiliki pengalaman, pengetahuan
dan permasalahan yang berhubungan de-
ngan pembelajaran IPA. Oleh karena itu,
saat pelaksanaan pelatihan perlu: (1) meng-
ungkapkan permasalahan untuk dipecahkan
bersama ( ); (2) melakukan kegi-
atan keterampilan proses ilmiah untuk
membentuk pengalaman baru yang mantap
( ); (3) mengkonsepsikan
pengalaman belajar dalam kognisi peserta
( ), (4) mengimplementasikan
pengalamannya dalam kegiatan pembel-
ajaran yang diamati oleh rekan guru untuk
dipelajari bersama ( ); (5)
membentuk satu kesatuan kegiatan belajar-
mengajar menjadi sebuah sistem (
). Kelima komponen ini merupakan
makna organisasi belajar/
(Senge, 1990). Komponen ini diper-
lukan agar pelatihan menyediakan peng-
alaman dan kesempatan kepada guru untuk
mengkonstruksi model konseptual dari ha-
sil observasinya (McDermott, dkk., 2000).
Kelima komponen dalam organisasi belajar
ini sejalan dengan IPA, yaitu mencakup dua
aspek dasar: proses dan produk (Trow-
bridge, dkk , 1981).
Kegiatan pelatihan pembelajaran
IPAberbasis organisasi belajar memiliki ka-
rakteristik: (1) mempelajari IPA melalui in-
vestigasi dan inkuiri; (2) mengintegrasikan
antara konten IPA dan metodologi pembel-
ajaran; (3) mengintegrasikan teori dan prak-
tik di kelas; (4) mengembangkan aktivitas
profesional yang variatif; dan (5) bekerja
sama dalam komunitas yang profesional.
Hal ini dilakukan agar selama pelatihan ter-
cakup dua aspek IPA yaitu proses dan pro-
duk. Proses IPA dilakukan melalui metode
ilmiah yang berawal dari observasi terhadap
fenomena alam dengan cara kerja sebagai-
mana yang dilakukan oleh para saintis (Ru-
therford & Ahlgren, 1990). Produk IPA
mencakup fakta, konsep, hukum, teori yang
share vision
personal mastery
mental models
team learning
systems
thinking
learning organi-
zation
.
,
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dikenal sebagai (Trow-
bridge dkk., 1981).
Pelatihan IPA berbasis organisasi
belajar dirancang untuk memperbaiki kele-
mahan sistem pelatihan yang selama ini ada.
Rancangan ini memiliki bentuk: (1) melak-
sanakan pelatihan di lingkungan sekolah;
ini dimaksudkan agar sesuai dengan kondi-
si, sarana dan lingkungan sekolah, sehingga
hasil pelatihan lebih mudah diaplikasikan
secara mandiri; (2) mengidentifikasi kebu-
tuhan sebelum pelatihan; ini dilakukan agar
pelatihan bermakna dan memenuhi kebu-
tuhan guru; (3) menekankan pembentukan
keterampilan proses ilmiah yang sesuai un-
tuk siswa SD; ini dimaksudkan untuk me-
ningkatkan kemampuan guru dalam mela-
tihkan keterampilan proses; (4) mengikuti
pola kegiatan pelatihan dari memunculkan
masalah, melakukan kegiatan percobaan
untuk mendapatkan data, mendiskusikan-
nya agar diperoleh kesimpulan serta meng-
implementasikan dalam pembelajaran; (5)
melakukan kegiatan proses ilmiah secara
langsung dengan Kit IPA maupun sumber
belajar lain yang ada di lingkungan sekolah;
(6) melaksanakan pola kegiatan pelatihan
seperti “kue lapis“; setelah dilatih tiga hari
guru kembali ke tempat tugas, dilatih lagi
kembali ke tempat tugas lagi, dan seterus-
nya (Supriadi, 2003).
Masalah pokok yang akan diteliti
adalah efektivitas pelatihan pembelajaran
IPA berbasis organisasi belajar untuk me-
ningkatkan profesionalisme guru sekolah
dasar dalam mengajar IPA. Rumusan masa-
lah tersebut dapat dirinci sebagai berikut:
(a) Sejauh mana pelatihan IPA berbasis or-
ganisasi belajar dapat meningkatkan pengu-
asaan konsep IPA guru Sekolah Dasar?; (b)
Apakah pelatihan IPA berbasis organisasi
belajar dapat meningkatkan keterampilan
proses sains guru sekolah dasar?; (c) Apa-
kah pelatihan IPA berbasis organisasi bel-
ajar dapat meningkatkan kemampuan
mengajar IPA guru sekolah dasar?; (d) Fak-
tor-faktor apa sajakah yang mempengaruhi
perubahan keterampilan proses guru?; (e)
Apakah hasil pelatihan IPA berbasis orga-
nisasi belajar dapat diimplementasikan
body of knowledge
,
pada forum KKG?; dan (f) Bagaimanakah
tanggapan Kepala Cabang Dinas Pendidik-
an, Pengawas dan Kepala Sekolah terhadap
pelaksanaan pelatihan IPA berbasis organi-
sasi belajar?
Desain yang digunakan dalam pene-
litian ini mengikuti desain
(R&D), Borg & Gall (1979)
yang sudah dimodifikasi. Desain tersebut
meliputi empat tahap, yaitu: (1) Studi pen-
dahuluan; (2) Perancangan model; (3) Pe-
ngembangan dan validasi model; dan (4)
Implementasi model. Desain penelitian
yang sekaligus menunjukkan langkah-lang-
kah kegiatan yang dilakukan selama peneli-
tian dapat dilihat pada Gambar 1.
Rancangan model sistem pelatihan
yang dikembangkan pada pelatihan kete-
rampilan proses ilmiah berbasis organisasi
belajar. Sistem pelatihan tersebut dapat
dilihat pada Gambar 2.
Dari rancangan model tersebut di-
kembangkan modul pelatihan dan instru-
men observasi pelatihan. Produk ini diuji-
cobakan pada sebuah kelompok sekolah
yang tergabung dalam satu gugus sekolah
dan diobservasi oleh rekan sebaya (
). Hasil observasi digunakan untuk
memperbaiki modul dan instrumen dan se-
lanjutnya disempurnakan melalui uji vali-
dasi. Produk model pelatihan yang sudah
final, diimplementasikan pada tingkat yang
ditetapkan yaitu tingkat kecamatan. Selan-
jutnya dilakukan pengamatan untuk menda-
patkan data efektivitas pelaksanaan pelatih-
an. Ini dilakukan untuk mendapatkan karak-
teristik pelatihan yang sesuai dengan ling-
kungan sekolah.
Populasi dan sampel penelitian ini
adalah guru-guru di kecamatan tempat pe-
nelitian. Instrumen yang digunakan dalam
proses pengumpulan data berupa lembar
observasi, pedoman wawancara, dan tes ha-
sil belajar. Pengumpulan data yang diguna-
kan untuk validasi model dilakukan sebagai
berikut: (1) data untuk mengukur efektivitas
pelaksanaan pelatihan diperoleh dengan
METODE PENELITITAN
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Studi Kepustakaan Survei Lapangan
Modul Pelatihan Instrumen Observasi
Penyusunan Model Konseptual
Produk
Model Pelatihan
Implementasi
Pelatihan
Temuan- temuan
Analisis Data
Kesimpulan &
Saran
Validasi dan Revisi
Model Konseptual
Fase Studi
Pendahuluan
Fase
Perancangan
Model
Fase
Pengembangan
dan Validasi
Model
Fase
Implementasi
Model
Gambar 1. Alur Penelitian
Gambar 2. Sistem Pelatihan yang Dikembangkan
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mengukur perubahan kemampuan konsep
dan keterampilan proses melalui instrumen
tes dan lembar observasi; (2) perubahan
guru/pengajar dalam mengimplementasi-
kan hasil pelatihan dengan menggunakan
lembar pengamatan; (3) dukungan kepala
sekolah terhadap pelatihan dan tindak lan-
jutnya dengan angket dan wawancara; dan
(4) tindak lanjut pelatihan dalam KKG
menggunakan lembar observasi dan pedo-
man wawancara.
Analisis peningkatan kemampuan
konsep dan keterampilan proses ditentukan
dari (g) tes yang dicapai dari penggu-
naan model pelatihan berbasis organisasi
gain
belajar. tes ditentukan dari skor postes
dan pretes yang dinormalisasi dengan per-
samaan Meltzer (2002):
Grafik pada Gambar 3 berikut ini
menyajikan hasil uji penguasaan konsep gu-
ru sebelum dan sesudah mengikuti pelatih-
an serta perubahannya.
Gain
HASILDAN PEMBAHASAN
1. Perubahan Penguasaan Konsep Guru
Skor posttes - Skor pretes
Skor maksimum - Skor pretes
g   =
Analisis beda rerata antara pretes
dan postes menggunakan uji Wilcoxon
(Sugiyono, 2005) diperoleh harga Z =
5,022 yang lebih besar dari Z = 1,96 (pada
taraf kesalahan 5%). Dapat disimpulkan
terdapat peningkatan yang signifikan pada
penguasaan konsep sesudah mengikuti pe-
latihan. Sistem pelatihan pembelajaran IPA
berbasis organisasi belajar secara efektif da-
pat meningkatkan penguasaan konsep IPA
guru sekolah dasar. Hasil tes awal peserta
rendah, hal ini disebabkan oleh: guru SD
adalah guru kelas yang harus menguasai se-
mua mata pelajaran tetapi penguasaannya
sangat lemah; guru SD tidak memiliki latar
belakang khusus pendidikan IPA; guru yang
telah mengikuti pelatihan IPA, hasilnya ti-
dak ditindaklanjuti dalam pembelajaran di
kelas. Hasil tes akhir menunjukkan adanya
hitung
tabel
peningkatan penguasaan konsep. Pening-
katan penguasaan konsep yang paling besar
terjadi pada konsep-konsep yang pernah di-
praktikkan selama pelatihan, walaupun da-
lam pelatihan tidak pernah membahas ma-
teri tes awal atau tes akhir. Hasil tersebut
sejalan dengan asumsi pokok pembelajaran
orang dewasa (andragogi) dari Knowles
(1984) bahwa cara belajar orang dewasa di-
pengaruhi oleh pengalamannya (
).
Perubahan penguasaan konsep di-
nyatakan dalam peningkatan yang dinor-
malisasi ( ). Terdapat per-
bedaan yang signifikan
ditinjau dari faktor kehadiran peserta; tetapi
tidak terdapat perbedaan
yang signifikan ditinjau dari faktor jenis
kelamin, umur, lama kerja dan pendidikan.
Experien-
tial Learning Cycle
Normalized Gain
Normalized Gain
Normalized Gain
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Gambar 3. Hasil Uji Penguasaan Konsep IPA
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Ini berarti pelatihan pembelajaran IPA ber-
basis organisasi belajar dapat diikuti oleh
semua guru laki-laki maupun perempuan,
muda atau tua, lama kerja dan jenjang pen-
didikan Sekolah Menengah Tingkat Atas,
D2 PGSD atau Sarjana.
2. Perubahan Keterampilan Proses
Grafik pada Gambar 4 berikut me-
nyajikan hasil uji keterampilan proses sains
guru sebelum dan sesudah mengikuti pela-
tihan.
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Gambar 4. Grafik Hasil Uji Keterampilan Proses Sains
Analisis perbedaan rerata kemam-
puan keterampilan proses diuji secara non
parametrik dengan uji Wilcoxon. Hasil uji
Wilcoxon dengan SPSS versi 13 diperoleh
harga Z = 5,023 yang lebih besar dari
Z = 1,96 (taraf kesalahan 5%). Hasil uji
statistik terhadap keseluruhan jenis kete-
rampilan proses menunjukkan adanya per-
bedaan yang signifikan kemampuan kete-
rampilan proses guru setelah mengikuti pe-
latihan. Skor tes akhir keterampilan proses
lebih baik dibanding skor tes awal. Ini ber-
arti pelatihan pembelajaran IPA berbasis or-
ganisasi belajar secara efektif dapat me-
ningkatkan keterampilan proses guru seko-
lah dasar. Ditinjau dari jenis-jenis keteram-
pilan proses, beberapa keterampilan proses
tidak ada perbedaan yang signifikan. Perbe-
daan yang signifikan antara sebelum dan se-
sudah pelatihan pada keterampilan proses:
merumuskan masalah, mengobservasi, me-
nyimpulkan, mengkomunikasikan, mem-
prediksi dan mengklasifikasikan. Keteram-
pilan proses secara statistik tidak berbeda
signifikan adalah: mengendalikan variabel,
menerapkan konsep, merancang percoba-
an dan menginterpretasikan. Keterampilan
proses yang mengalami perubahan signifi-
hitung
tabel
kan termasuk dalam kelompok keterampil-
an proses dasar, sedangkan perubahan tidak
signifikan adalah keterampilan proses ter-
padu (Esler & Esler, 1993). Guru peserta pe-
latihan mengalami kesulitan untuk me-
ngembangkan keterampilan proses terpadu.
Hambatan yang ditemukan pada
pelatihan keterampilan proses adalah tujuan
melakukan percobaan. Guru cenderung
ingin segera dapat hasilnya dan sudah me-
nebak hal yang akan terjadi dalam percoba-
an. Akibatnya observasi selama berlang-
sungnya percobaan kurang diperhatikan.
Hambatan latihan keterampilan proses yang
lain berhubungan dengan karakteristik pen-
didikan orang dewasa. Orang dewasa dalam
belajar memiliki pengalaman, konsep diri,
kesiapan belajar dan orientasi belajar
(Knowles, 1984). Dalam melakukan perco-
baan banyak ditemukan kesalahan yang ber-
hubungan dengan pengalamannya.
Dalam melakukan latihan keteram-
pilan proses sains diperlukan kit IPA seba-
gai alat-alat percobaan. Pelatihan ini telah
menumbuhkan kesadaran pada guru dan
kepala sekolah terhadap arti penting sebuah
kit IPA sebagai komponen percobaan dan
media pembelajaran IPA. Pada dasarnya se-
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Hasil uji statistik terhadap kompo-
nen pembelajaran menunjukkan adanya
perbedaan yang signifikan. Secara umum,
rerata kemampuan mengajar guru setelah
Tabel 1. Analisis Kemampuan Mengajar
Komponen Mean
Pra Pasca
Normalize Gain Hasil Uji Z Keputusan
Struktur
pembelajaran
Pelaksanaan
kegiatan
Penggunaan
media
Interaksi
guru-siswa
Jawaban
siswa
Konsep guru
Keseluruhan
komponen
Penampilan
guru
Signifikan
Signifikan
Signifikan
Signifikan
Signifikan
Signifikan
Signifikan
Signifikan
2,78
2,86
2,84
2,88
1,99
2,45
3,01
2,69
3,12
3,15
3,13
3,00
2,67
2,69
3,24
3,03
0,35
0 28
0 12
0,67
0,24
0,22
0,26
,
0,28
,
7,663
5,475
3,578
3,207
5,811
3,176
3,419
5,090
mua sekolah sudah pernah mempunyai kit
IPA melalui proyek inpres (sehingga kit ini
sering juga dinamakan kit inpres). Namun,
pemberian bantuan kit tersebut tidak diikuti
dengan pelatihan penggunaannya dalam
pembelajaran. Dampaknya, kit IPA tersebut
jarang dipakai sebagai media pembelajaran.
Tidak sedikit kit IPA telah rusak dalam pe-
nyimpanan bukan karena dipakai. Jadi,
tidak adanya sosialisasi penggunaan kit
mengakibatkan tidak digunakannya kit IPA
dalam pembelajaran IPA. Dengan demiki-
an, pemberian bantuan peralatan ke sekolah
harus diikuti dengan sosialisasi pengguna-
annya agar dapat dimanfaatkan secara opti-
mum. Keadaan ini tidak hanya terjadi di
lokasi penelitian, tetapi juga daerah-daerah
lain di Indonesia sebagaimana dilaporkan
oleh Subijanto (2001).
Sistem pelatihan berbasis organisasi
belajar mampu untuk menumbuhkan nilai
kepedulian kepala sekolah yang tidak me-
miliki kit IPA. Beberapa sekolah yang tidak
memiliki kit telah membeli kit IPA secara
swadana; sedangkan sekolah yang tidak
lengkap komponen kitnya juga berusaha
melengkapinya dengan swadana pula. Ini
menunjukkan dukungan yang besar kepala
sekolah terhadap pelaksanaan pelatihan
IPA.
Penggunaan kit IPA dan bahan lain
di sekolah sebagai media latihan keteram-
pilan proses ternyata mampu mengidentifi-
kasi kesalahan-kesalahan konsep guru. Ke-
salahan konsep yang teridentifikasi selama
pelatihan adalah: (a) Zat pengisi termome-
ter; (b) Cara menggunakan termometer; (c)
Jenis satuan suhu termometer; (d) Konsep
menguap dan mendidih; (e) Tekanan udara
yang dipanaskan; (f) Anomali air; (g) Gaya
yang bekerja pada satu katrol tetap; (h) Ke-
cepatan rotasi bulan dibanding bumi; (i)
Terjadinya gerhana bulan; (j) Gerak semu
tahunan matahari; (k) Arah rotasi bumi; (l)
Perubahan kenampakan bulan; (m) Tinggi
rendah bunyi dalam botol; (n) Sifat ba-
yangan pada cermin datar; (o) Nyala lampu
pada rangkaian seri; dan (p) Susunan bate-
rei.
Kesalahan konsep tersebut diper-
baiki dengan melakukan kegiatan percoba-
an maupun simulasi.
Tabel 1 menyajikan skor dan hasil
analisis kemampuan mengajar guru yang
ditinjau dari 7 komponen.
3. Kemampuan Mengajar
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mengikuti pelatihan lebih baik daripada
sebelumnya. Ini berarti sistem pelatihan
pembelajaran IPA berbasis organisasi bel-
ajar secara efektif dapat meningkatkan ke-
mampuan guru melakukan pembelajaran
IPA.
Selama kegiatan pelatihan, materi
IPA dan metode pembelajaran disajikan
secara terpadu. Hasil penelitian ini sejalan
sebagaimana yang disarankan oleh Tytler
(Hinduan, dkk., 2001) bahwa penyajian IPA
yang terintegrasi antara konsep IPA dan
metodologinya memudahkan guru untuk
mengimplementasikannya. Peningkatan
keterampilan melakukan pembelajaran
yang paling besar ditemukan pada aspek
jawaban siswa. Sebelum pelatihan jawaban
siswa cenderung satu atau dua suku kata,
karena guru sendiri sering memberikan
pertanyaan dengan memenggal kata sehing-
ga siswa tinggal melengkapi satu atau dua
suku kata. Karena jawabannya yang seder-
hana tersebut, siswa cenderung menjawab
secara bersama-sama (koor). Menurut guru,
model pertanyaan seperti itu dilakukan un-
tuk memandu siswa agar dapat menjawab.
Model pertanyaan ini tampak memiliki
makna ganda antara memberi informasi dan
bertanya. Oleh karena itu guru dilatih untuk
memberikan informasi yang tegas, baru
memberikan pertanyaan yang tegas pula.
Latihan bertanya membutuhkan
waktu yang lama, namun setelah pelatihan
guru merasakan perubahan keterampilan
bertanya kepada anak, mulai dari meleng-
kapi kalimat sampai anak diminta untuk
membuat kalimat berdasarkan pikirannya.
Di samping itu, kegiatan percobaan yang di-
lakukan siswa menunjukkan peristiwa IPA
secara konkret (Arifin, 2000), sehingga me-
mudahkan siswa untuk mengungkapkan
konsep berdasarkan pengalamannya (Van
den Berg, 1991). Pembelajaran IPA ini juga
membuat siswa menjadi senang mengikuti
pembelajaran IPA disebabkan ada praktik-
nya. Hal ini sesuai dengan yang dikehen-
daki dalam NSES (NRC, 1996) yang me-
nyatakan bahwa dalam pembelajaran IPA
lebih ditekankan pada pemahaman terhadap
konsep ilmiah dan mengembangkan ke-
mampuan untuk melakukan inkuiri dapat
diwujudkan dalam penelitian ini.
Pembelajaran yang terstruktur me-
mudahkan guru untuk melakukan pembel-
ajaran, dan siswa aktif mengikuti pembel-
ajaran. Ada tahapan-tahapan yang harus di-
ikuti dalam struktur pembelajaran. Tahap-
an-tahapan tersebut tidak harus kaku, tetapi
memiliki alur yang jelas (Klinger, 1996).
Berdasarkan hasil penelitian ini, guru mam-
pu melakukan pembelajaran yang terstruk-
tur dengan baik sehingga ada perbedaan
yang signifikan antara sebelum dan sesudah
mengikuti pelatihan.
Kesulitan yang paling banyak di-
alami guru dalam pembelajaran adalah
membimbing siswa untuk menyimpulkan
berdasarkan data yang diperoleh dari peng-
amatan. Kesulitan dalam membimbing sis-
wa untuk menyimpulkan juga berhubungan
dengan kemampuan mengarahkan anak
dengan panduan pertanyaan. Ketidaksabar-
an dalam membimbing mengakibatkan ke-
simpulan disampaikan oleh guru, sehingga
siswa tinggal mengikuti guru. Ini juga ber-
hubungan dengan kesulitan guru menyim-
pulkan hasil pengamatannya saat latihan ke-
terampilan proses. Kesulitan ini disebabkan
oleh kurangnya keterampilan menginter-
pretasikan data dan mengendalikan vari-
abel, selain itu juga disebabkan oleh konsep
yang dimiliki guru. Berdasarkan hasil pene-
litian ini, guru masih perlu banyak latihan
yang teratur agar mampu bertanya untuk
membimbing siswa membuat kesimpulan.
Dengan demikian akan terbangun suatu
proses belajar yang interaktif sehingga sis-
wa dapat menemukan konsep, menciptakan
pengertian dan pemahamannya serta mem-
bangun ilmunya sendiri melalui mentoring
guru sebagaimana yang diungkapkan oleh
Duffy & Jonassen (1992).
Penggunaan media pembelajaran
IPA mengalami perubahan yang signifikan.
Pelatihan pembelajaran IPA berbasis orga-
nisasi belajar ini memberikan karakteristik
pada percobaan IPA menggunakan kit dan
media lain yang ada di sekolah. Meskipun di
tempat pelatihan guru sudah mampu mela-
kukan percobaan, namun pada saat mela-
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kukan pembelajaran masih ditemukan kesa-
lahan dalam menyajikan percobaan IPA.
Dari observasi pembelajaran ditemukan dua
orang guru masih melakukan kesalahan da-
lam menggunakan erlenmeyer untuk perco-
baan yang mengakibatkan erlenmeyer pe-
cah. Agar tidak terjadi kerusakan kit yang
lebih banyak, guru dikenalkan bahan kit,
teknik perawatan dan perbaikan kit
/M&R). Hasil yang
sama juga ditemukan oleh Subijanto (2001)
yang meneliti penggunaan kit IPA SD dida-
patkan data keadaan kit yang tidak terawat
dan banyak terjadi kerusakan. Oleh karena
itu, setiap pengadaan peralatan percobaan
selain diikuti dengan pelatihan pengguna-
annya juga diikuti dengan pelatihan pera-
watan dan perbaikan alat.
Tindak lanjut dari pelatihan adalah
implementasi dalam kegiatan Kelompok
Kerja Guru (KKG). Berdasarkan hasil ob-
servasi selama 2 kali KKG IPA, jumlah guru
yang telah dilatih dan berperan aktif dalam
KKG ada 32 orang dari 34 yang dilatih, dua
guru lain (dari guru yang berbeda) izin tidak
dapat mengikuti KKG. Peran peserta pela-
tihan mengalami perubahan dalam meng-
ikuti KKG, dari peserta pasif menjadi pe-
serta aktif. KKG dikelompokkan menjadi
dua daerah binaan (dabin), dengan jarak
tempuh paling jauh 6 km dari sekolah. Kegi-
atan percobaan merupakan salah satu indi-
kator yang membedakan KKG IPA setelah
pelatihan dengan sebelumnya. Setelah me-
lakukan percobaan, mendiskusikan perco-
baan ini, dilanjutkan dengan menyusun
Rencana Program Pembelajaran (RPP).
RPP yang sudah dibuat didiskusikan, na-
mun karena terbatasnya waktu belum se-
mua guru yang mengikuti KKG sempat
mendiskusikan RPP. Kegiatan membuat
RPP dan mendiskusikan RPP membedakan
KKG setelah dilatih dengan KKG sebelum-
nya. Juga dalam KKG ini hanya dibahas
satu permasalahan pembelajaran tetapi
sampai dengan pembuatan RPP yang siap
diimplementasikan di kelas. Lama kegiatan
KKG adalah 2 jam.
(main-
tenance and repaire
4. Pelaksanaan KKG
5. Tanggapan Kepala Sekolah, Peng-
awas, dan Kepala Cabang Dinas Pen-
didikan
Sebanyak 24 kepala sekolah diberi-
kan angket dan dilakukan wawancara un-
tuk mengkonfirmasikan angket yang telah
diisi. Hasil angket dan wawancara menun-
jukkan kepala sekolah memiliki persepsi
yang sama dengan guru, yaitu pelatihan ini
telah memberikan perubahan cara melaku-
kan pembelajaran melalui percobaan meng-
gunakan kit IPA dan media lain di sekolah.
Kepala sekolah mengamati sebagian besar
guru telah melakukan sosialisasi saat istira-
hat, sebagian yang lain melalui pembel-
ajaran di kelas. Pelatihan ini mampu dibi-
ayai secara swadana oleh sekolah menggu-
nakan dana BOS. Dua alasan dari kepala
sekolah dalam memberikan dukungan seca-
ra penuh terhadap pelaksanaan pelatihan
ini. Pertama, kegiatan praktik IPA dengan
media yang dimiliki sekolah sangat diper-
lukan oleh guru. Kedua, sistem sosialisasi
proses pelatihan yang jelas dan sangat me-
ngesankan bagi kepala sekolah.
Pengawas dan Kepala Cabang Di-
nas (KCD) Pendidikan memiliki keterli-
batan secara tidak langsung dengan pelak-
sanaan pelatihan ini. Dilakukan wawancara
dengan 4 orang Pengawas dan seorang
KCD untuk mengetahui dukungannya ter-
hadap pelaksanaan pelatihan dan rencana
tindak lanjut pelatihan ini. Berdasarkan ha-
sil wawancara dengan Kepala Cabang Di-
nas Pendidikan dan Pengawas menunjuk-
kan tanggapan yang sangat baik terhadap
pelatihan ini. Kesan yang umum dari kegi-
atan ini adalah pelaksanaan percobaan IPA
yang baik pada saat pelatihan, KKG mau-
pun pembelajaran di kelas. Guru yang sudah
dilatih mampu menunjukkan kenaikan ki-
nerja dalam pembelajaran IPA, siswa sangat
antusias mengikuti pembelajaran IPA ka-
rena banyak melakukan kerja praktik. Na-
mun demikian, berdasarkan hasil pantauan
pengawas guru masih perlu peningkatan pe-
nguasaan konsep melalui pendalaman ma-
teri dan pembuatan alat evaluasi. KCD mau-
pun Pengawas mengajukan permohonan
adanya tindak lanjut pembinaan bagi guru
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yang sudah dilatih secara periodik. Periode
kegiatan adalah satu bulan sekali pada saat
pertemuan KKG tingkat Kecamatan dengan
dana yang ditanggung KKKS. Sebagai upa-
ya untuk memicu semangat melakukan ino-
vasi pembelajaran pada tahun ini dipro-
gramkan akan diadakan lomba inovasi pem-
belajaran IPA bagi guru-guru SD.
Sistem pelatihan yang dikembang-
kan pada penelitian ini terdiri atas: sosiali-
sasi kepada kepala sekolah, koordinasi de-
ngan pelaksana kegiatan, pelatihan secara
bertahap, tindak lanjut dalam forum KKG.
Pelaksanaan pelatihan pembelajaran IPA
menggunakan basis organisasi belajar
( ), yaitu menumbuh-
kan visi bersama ( ), melaku-
kan percobaan untuk membentuk kema-
tangan diri dalam melakukan keterampilan
proses ( ), menyusun ren-
cana pembelajaran sebagai pengembangan
kemampuan berpikir ( ),
implementasi pada pembelajaran bersama
( ), melakukan kegiatan secara
sistemik ( ). Karakteristik
sistem pelatihan ini: diselenggarakan pada
tingkat kecamatan, diimplementasikan
langsung dalam pembelajaran, mengacu pa-
da kebutuhan guru.
Sistem pelatihan pembelajaran IPA
berbasis organisasi belajar efektif mening-
katkan profesionalisme guru sekolah dasar
dalam melakukan pembelajaran IPA. Efek-
tivitas sistem pelatihan ini berdasarkan: (1)
peningkatan yang signifikan pada pengu-
asaan konsep, (2) peningkatan yang signi-
fikan pada keterampilan proses, (3) pening-
katan yang signifikan pada kemampuan me-
lakukan pembelajaran IPA, (4) penyebaran
hasil-hasil pelatihan dan tindak lanjutnya
dilakukan oleh peserta pelatihan melalui fo-
rum KKG, (5) pelatihan ini didukung oleh
kepala sekolah, pengawas, dan kepala ca-
bang dinas pendidikan.
Prinsip-prinsip yang dikembangkan
pada pelatihan pembelajaran IPA berbasis
organisasi belajar adalah: (a) pelatih seba-
KESIMPULAN DAN SARAN
learning organization
shared vision
personal mastery
mental models
team learning
systems thinking
gai model; (b) pemberian motivasi intrinsik
selama kegiatan pelatihan; (c) penggunaan
media dan sumber belajar yang dimiliki
sekolah dalam kegiatan pelatihan; (d) pen-
danaan dilakukan oleh sekolah; (e) penye-
lenggaraan pelatihan dalam lingkup kecil.
Respons yang positif sangat diper-
lukan dari kepala sekolah sebelum program
pelatihan diselenggarakan. Ini dimaksud-
kan agar kepala sekolah memberikan du-
kungan yang positif terhadap pelaksanaan
dan tindak lanjut pelatihan. Kepala sekolah
harus mengetahui kegiatan selama pelatih-
an serta produk keterampilan yang akan di-
peroleh pesertanya. Oleh karena itu, dalam
menginformasikan rencana pelatihan perlu
didemonstrasikan sebagian dari kegiatan
dalam pelatihan. Kepala sekolah yang su-
dah tertarik terhadap pelatihan, akan mem-
berikan dukungan dalam bentuk motivasi,
finansial, sarana, dan tindak lanjut pelatih-
an.
Pelatihan yang dilakukan secara
bertahap memberikan kesempatan kepada
pesertanya untuk menginternalisasi hasil
pelatihannya. Selain itu peserta dapat men-
coba menerapkan hasil pelatihan, meng-
identifikasi kesulitan, dan hambatan pene-
rapannya. Temuan-temuan selama imple-
mentasi menjadi bahan diskusi dan dipecah-
kan pada tahap-tahap pelatihan berikutnya.
Dengan cara penahapan dalam pelatihan,
peserta dan pelatih dapat memperbaiki ke-
salahan yang terjadi pada pelatihan sebe-
lumnya. Pembagian sekuensi waktu yang
pendek dilakukan agar hasil pelatihan sege-
ra dapat diimplementasikan, mengurangi
beban waktu pembelajaran yang ditinggal-
kan, dan mengurangi kejenuhan mengikuti
kegiatan.
Penyelenggaraan pelatihan sebaik-
nya tidak jauh dari tempat kerja dan kelu-
arga agar tidak banyak waktu yang diperlu-
kan untuk penyesuaian diri. Bila perlu pela-
tihan dilakukan pada tempat yang mirip
dengan tempat kerjanya. Pelatihan guru SD
dapat dilakukan di ruang kelas sekolah da-
sar. Media yang digunakan dalam pelatihan
adalah media yang secara riil dimiliki oleh
sekolah. Sumber belajar dapat mengguna-
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kan sumber belajar yang tersedia di ling-
kungan sekolah, ini dimaksudkan untuk me-
mudahkan guru dalam mengimplementasi-
kan hasil pelatihan.
Cara menindaklanjuti hasil pelatih-
an harus dilatihkan secara eksplisit dalam
kegiatan pelatihan. Ini dilakukan agar tum-
buh pembiasaan dalam melakukan tindak
lanjut, sehingga guru akan melakukan kegi-
atan yang sudah biasa dilakukan. Banyak
kegiatan pelatihan yang memberikan tindak
lanjut sebatas pada informasi tugas. Karena
cara menindaklanjuti kegiatan tidak pernah
dilakukan saat di pelatihan, berakhirnya pe-
latihan berakhir pula kegiatan tindak lanjut.
Penelitian tentang pelatihan berba-
sis organisasi belajar ini masih banyak ke-
terbatasannya, sehingga masih terbuka pe-
luang untuk melanjutkan penelitian ini. Pe-
nelitian dapat dikembangkan berkenaan de-
ngan dampak pelatihan terhadap prestasi
siswa, pengaruh perbedaan geografis, so-
sial-budaya, etnis. Penelitian ini juga dapat
dikembangkan pada jenjang pendidikan
yang lain.
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